
ABSTRAK

UD. X merupakan sebuah usaha &gang yang sebagian besar bergerak di
bidang grosir malianan impor. Selama ini dalam melakukan pemesanan, pimpinan
selalu memesan dalam jumlah yang besar agar dapat mcmenuhi sonrua permintan
yang ada sehingga menyebabkan bial'a simpan yang tinggi dan penumpulian
inventori di gudang. Penumpukan inventori di gudang juga tidak disertai
pengaturan tata letak gudang yang dapat memudahkan proses pencarian,
pengambilan maupun aliran keluar masuk barang.

Unh.rli mengatasi masalah tersebut maka dilakultan perencailaan inventori,
perencanaan pembelian dan pengaturan gudang. Metode yang dipakai unhlk
perencanaan inventori dan perancanaan pembelian adalah metode FOe.
Sedangkan r.rntuli pengaturan tata letak gudang menggunakan prinsip dasar dari
nrodel Dedicated Storage dengan menperhatikan kriteria design,rixed locatiotts
dan suall nnount oJ'everything.

Dari hasil perhiturgal;. total biava inventori periode .Tanr.uri-Maret 2003
wrtuk metode yang digunakan oleh perusahaan diperoleh total biaya sebesar Rp
12.856.306,24. Sulangkan dengan menggLutakan mettxle IOe rliperoleh total
biaya sebesar Rp 9.686.452,015. Penghematan yang diperoleh adrlah sebesar Rp
3.169.854,225 atau sebesar 24,66%o da.i total biaya inventori aual perusahaan.

. Perencanaan pembelian dilalarkan dengan cara memban<lingkan total biaya
rnventori relevan antara mernbeli dari supplier Jakarla atau nrengirnpor soldiri
dari Cina dan dari hasil perhinrngan untuk inventori Dried white Fungus apabila
nela\rukan pcmbelian impor dari Cina dapat menghemat biaya sebesar Rp
1.185.145,74 atau sebesar 21,47% dari total biaya inventori awal l)ried White
F urgus perusahaan.

Pengaturan tata letak gudang diatur berdasarkan stok yang te4arti di
gudang dan jumlah pemesanan optimum yang diperoleh dari perencanaan
ulventod. Pengaturan tata letak barang pada gudang disusun ttan diitur dengan
memperhatikan jenis barang, turTr-over, berat barang, susunan dan tinggi
tumpukan.Dengan demikian dapat mengurangi kesulitan pacla proses penoarian,
pengambilan barang dan aliran keluar masulc barang.
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